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Saudara-Saudara sekalien, E 

Saja diminta untuk menggembleng; menggembleng Kader Pelopor | 
Marhaenis. Dan diminta kepada saja untuk membe ri gemblengan itu 
bergelombang. Malah diminta saja memberi kesanggupan saja sekarang 
djuga. | | | pasir 

Ja, Saudara-daudara, kalau sempat, kalau saja bisa sela-selakan 
dalam sibuknja pekerdjaan—pekerdjaan saja, insja Allah akan saia 
beri semuanja itu. Tapi saja ulangi., kalau dapat saja sela-selakan 
dalam kesibukan pekerdjaan Saja. nesibukaa pekerajaan Saja sebagai 
Presiden Republik Indonesia, sebagai Pemimpin Besar Revolusi, dan 
lain-—lain-—lain-lain-laip-lain sebagainja. ! yg 

Saudara-Saudara, saja berdiri Gihadepan ara NB ANA Kader 
Pelopor Maznaenis. Marhaenisme adjaran Bapak Marhaenisme, Bung Kari. 

Kemarin malam di Istana Negara diputag pilem, Bakan pilen < 
cowboy, bukan pilem Brigitte Bardot, bukan pilem Stewart Granger, 
tidak, tapi pilem kundjungan saja ke Korea Utara. Kelihatan disitu 

sambutan rakjat jang hebat sekali pada kedatangan saja di Xorea 
Utara itu. Bahkan bisa kita lihat dengan djelas dan gamblang selurun 

2kjat di Pyongyang, ibu kota Korea Utara. Pyongyang. Seluruh rakjat 
đi Pyongyang itu menjanji, menjanjikan. lagu kita lagu "Nona manis", ; 
tjuma perkataannja sebagai jang Ajuga kadang-kadang dinjanjikan | 


disini: | pa i 3 
| "Bung Karno siapa jang punja, Bung Karnn siapa jang punja, : 
bri Bung Karno siapa jang punja, Republik Indonesia", | 5 

Djadi rakjat Pyongyang,; rakiat Korea Utara — sebab jang tum- 
plek di Pycngyang itu bukan hanja penduduk Pyongyang sadja, djuga 
banjak rakjat Korea Utara dari luar Pyongyang. datang di Iyongyang 
untuk mengelu-elukar kedatangan Presiden Republik Indonesia — menga- 


256 


mat Pa Pi. k a 
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takan, Bung Karno punjanja Republik Indonesia. Itu benar dan tepat 


Saudara-Saudara,. Saja ini punjarja, miliknja Republik Indonesia. 


Lha wong saja Presiden Republik Indonesia, bahkan MPRS Republik Indo A 


nesia menetapkan saja sebagai Presiden Seumur Hidup, .djadi tepat 
djikalau dikatakan, Bung Karno milik, punjanja Republik Indonesia. 4 


Sekarang bagaimana kalau dihubungkan dengan Marhacnis, kalau 


misalnja tidak dikatakan: 


"Pung Karno siapa jang punja, Bung Karno siapa jang punja, f 


Bung Karno siapa jang punia, Pe aa agen, PI y 


Ini Saudari. 


a 


Marhaenis gadungan 


D jek | 

Ini Saudari Kartini Karna Radjasa belum-belum KALA, mendahului 
Saja. Barangkali Saudara-Saudar» tidak dengar, ana jang dikatakan 
Oleh Ibu Kartini Karna Radjasa, mantunja Pak Ali. Sudah pernah meli- 
hat? Belum? Nah, tunggu dulu, msdep sana,...... Saudari kartini | 
Kerna Landa atas sendang: Bung Karno siapa jang punja, mendia- 


Tepat ma na, jang buka; 
dara adi 
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bahwa Saja ini milik Ns 


malah saja, O oleh karena Saja. 
Saja Katakan kepada golongan Marhaenis, supaja Sea ggat pangan 
mereka itu ada Marhaenis gadun an, keluarkan sa : | 
Marhaenis. Lha ja, buat | 
itu. Ja, kalau gadungan, keluarkan s 
Saudara-Saudara, sesudah itu Saja beri sedikit penjelasan, 
koreksi-ko-eksi. Tadi, bahkan Saudara Surachman -- karena Saudara 
Surachman itu mungkin orang Jogja, betul, Bung Rachman ini dari 
Jogja? Ja, Cjadi lentong ba syaranja itu djuga lentong Jogja =- 
mengutjapkan perkataan Marhaen. kurang tepat utjapannja, suaranja 
itu. Beberapa Kali Saja Pa belisu berkata Marh&in, Marhéin, 
Marhéin, Marhbin, bukan? | : 
Sebagaimana Saudara-bsaudara ketahui, perkataan marhaen itu asal- 


nja dari perkataan Sunda, Djawa Barats riagi marhaen. Marhaèn, 
Kan tahu tjeritanja, bukan, asal mulanja saja memberi nama kepada 
teori kita ini Marhaenisme? Teku bu: kan, tjeritanja, malahan belakangan 
ini disurat-surat kabar oleh Saudara Tom -- saja tidak tahu Saudara 
Tom itu siapa, barangkali disini dia? Siapa ja, Tom? —— dengan nama =+ 
tedengan Tom, ditjerivakan lagi oleh Saudara Tom itu asal mulanja 
perkataan Marhaen, jaitu, pada suatu hari saja berdjumpa dengan n 
seorang petani miskin, saja tanja kepadanja: Tanah ini Siapa pemilik-- 
nja? Dia jang miliki, katanja. Patjui ini Siapa jeng miliki? Dia. 
Segala sesuatu alat-alat ini Siapa jang miliki? Dia. Lantas saja 
bertanja kepadanja: Namamu siapa? Marhabtn. Lantas saja berikan nara 
dia itu kepada teori jang Saja sedang susun dan djalankan, jaitu 
Marhatnisme, bukan Merhlins Mar-'ia-8n, jang jelas, Marhaen. Apalu 
kalau setjara Sunda: Abdi mah Mar-ha-en, Marhatn. . Sa 
Nah, dari asal perkataan ini Sudah ajelas dan njata bahwa 

Marhaenisme adalah satu teori progresif, revolusioner, persatuan: 
persatuan, progresii, revolusioner. Sabavnja apa? Sebabnja pada 

Wak tu itu saja sedang mentjari Satu nana untuk semua Kam melarat 
Indonesia, semua kaum melarat, tidak perduli dari iot Reba 


tidak Re 
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| tidak perduli dari, agama apapun, taek praula daripada kelamin Apar 
| pun. Sebab, | Saudara-Sandarayun sering. me ondengar sudah, pada makin 
itu untuk kaum melarat bias anja. dipakai perkataan proletár, padahal 


menurut anna guru besar Kasi Lah Era aan adalah orang 
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Fang! mendjua 


b Ta 


Ser 


| dengan tidak ikut menilik ci alat-alat AA Ta itu ntah Pe ba, 
Proletar itu ada jang miskin, ada jang kaja, kataku. Ada mi salnja 
insinjur, seperti bapak ini. Kalau b bapak: mendjral tenaga kepada SSL. 
rang uSahawan, sekadar mend jual tenaga, dengan tidak ikut meniliki 
alat produksi, tidak ikut memiliki. pabrilc,: tidak ikut menitik mes 
tidak ikut memiliki apa-apa, sekadar dapat upah, maka aku, Skin 
aku insinjur adalah proletar. Nah, pada waktu itu aku sedang” ment juri 
Satu nama untuk semua kaum melarat, Indonesia, sebagai. kukatakan tadi, 
tidak perduli dari golongan apapun, tidak perduli buruh," “Tidak perawi 
tani, tidak perduli nelajan, tidak perduli intelektuil,: tidak perduli | 
laki, tidak perduli perempuan, asal nagane apa itu perkataan jong 
aku pakai? Proleter? Tidak keras Hoy i EEEE a PERI 
Lho, bui:jak orang Indonesia melarat sir ade prolstar,. Yang 
tidak mendjeal Kenaganya, Tanpa “tuh mamili (ka elat produksi. Banjak, 
banjak orang Indonesia melarat, jang tidak mendjhel teneranja, tapi 
ikut memiliki alat-alat produksi, Visalnja Sebagai Hg “tadi, kawan 
petani jang Saja dijumpai. Giselatan Kota Be maung; ibu saja. tanja dengan 
tegas: -mgkau keja: ape mis win? KHAL. miskin, saja miskin, dene Ani 
tanah : jang kau garap ini, sit epa punja? Gaduh, abdi, artinjà vaja sen- T 
điri jang memiliki, Patjul ini, Siapa punia? Abdi, artinja milik diae | 
Segala-zalanja Siapa punja? A dia jeng memiliki, tapi" dia adalah 
miskin. Saja tidak bisa menjebutkan dia itu proletar, sebab dia mem. 
liki alat-alat produksinja, ia bukan sekadar mend jual tenaganja kep. > 
si-madjiken, tidak. Dia menggarap tanaknja sendiri, dia memiliki 
patjulnja sendiri, memiliki garunja sendiri, memiliki segela-galean;o 
sendiri, bahkan hasil daripada ia punja kerdja ini, jaitu sekian 
kwintal padi, nenti dia sendiri jang memiliki pula. Wai supun dia mis-- 
kin, dia tidak boleh dinamakan proletar. | 
Dan sjukur alhamdulillah, satu ilham Tuhan kepada saja, pada wak 
tu itu Saja bertanja kepadanja, namemu Siapa? Marhaen, Wah, baik nama 
ini aku berikan kepada simua orang Indonesia jang melarat, baik pro- 
letar maupun bukan prcletar, asal melarat. Baik buruh, maupun tani, 
maupun nelajan, maupun pegawai Jikanvor, maupun insinjar—-insinjur, ps 
maupun weester-mees ster, maupun derbe t-dokter, asal dia melarat arti- 
nja ketjil, Saja na makan dia Marhe?r, 
Ina, disinilah mulai adanga perkataan Marhaen dan Marhaenis one. 
Nah, dari ini Saucera-faudara bisa melihat bahwa rarhaenisne adalah 
satu kata pemersatu. Aku ingin mempergatukan semua kavn melarat di 


Indonesia IM) 


Ra Ti Ep Ke; . 
Indonesia ini, bakin hanja kaum buruh ad jali ende tolak keum buruh 
Sadja saja bisa menamakan dia proletar. Tetapi Saja ingin mempersatu- 
kan semua buruh, ja tani, ja pegawai, ja supir, ja opas; ja relajan, 
ja ini, ja ini, ja INI, semya kau melarat Indonesia ingin ain persa- . 
“tukan aidalam satu kata, dan Tuhan memberi. ilham kepada saja, ber- * 
djumpa dengan ini kawan petani jang miskin jang bukan proletar, dan 
aku beri nama kepada semua kaum melarat Indonesia itu: Marhabn; 


Nah, sekarang marhaeniame Saudara-Saudara, kalau dikalangan | 


marhaenis ada jang tidak menjetudjui gajian gana PAGAR PAPAN: 
orang jang demikian. itv. mahaenis gadungan Saudara-Saudara. Yong . 
kantaran. SA 


Á. e Wa 


perkataan marhaen “sadja sudah udah menundjukkan, ini adalah keta "S: 
buat seluruh kaum melarat di Indonesia. Saja nganah ja buruh, ja t. 

gga ah i, ja pegawai, ja nelajan, ja kusir, ja opas, ja ini, ja itu, se Semua 
jang melarat gemang anda Gitai aAa SA k sekarang 
ada Saudara-Saudama, orang jang Menamakan dirinja marhaenis tetapi 
tidak setudju dengan persatuan progresif.-re Gvolusioner. Apa sebab". KE 


—_ æo e Me 


Buktinja dia tidak setudjr. dengan | persatuan 1 .progresif-revolusionor 
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apa? Dia Iru adalah anti Nasakom, Karena katanja, jei itu ada perka- 
taan "kom' didalam ja, komunit, tidak mau aau bersatu dengan kaum komunis, 
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dus “anti 'Nasakom. Disini padahal perkataan marhaen, perkataan uu marhaen 


itu u dadja sudah mengandung makna persatuan. Maka saja berkata, djika- 
lau ada orang jang menjebuskan diringa mar! n dia enti Nasakom, 


atau c-Nas oman, ia itu adalah 


atau Ja, djegal—djs 
j dikeluarkan daripada golongan marhaèn. 


marhaenis 
Mg En OR saja ini berhadapan dengan pelopor marhaenis, 
jang tentunja Saudaera-»vaudare Semuanja sudah tahu betul, apa itu 
marhatn, asal kata marhaen, apa itu perkataan marhaenis. Seja hanja 
perlu menerangkan kepada Saudara-Saudara, bahwa marhaenisme itu buk, 
sekadar political theory, bukan Sekadar teori politik, — teori untu: 
mempersatukan atau untuk mentjakxup Semua orang-orang bangsa. Indones": 
melarat -—, bukan sekadar teori politik, marhaenisme bukan sekadar 
political theory, tetapi marhaenisme adalah teori perd'oangan. Pe. 
djoangan ini djanga. lupa Saudara-Saudara. Saja tidak memerlukan 
orang tjuma teori-tcorian. Lha mbok Saudara-Saudara itu sampai djam- 
bul-wanen pintarnja tentang hal marrhacnisme, tahu perkataan marhaen 
itu asalnja itu, marhaenis adalah ini; ini, ini, tetapi kalau Saudara 
tidak mentrapkan, mentrapkan marhacnisme itu dalam perdjoangan dan 
tidak turut berdjoang, maka Sadara bukan marhaenis sedjati. Seperti 
djuga marsisme, Saudara-Saudara, jang Saja dengar dan lihat sendiri 
dengan mata ke apala sendiri, Saudara-baudara bergembira sekali djikaleu 


dikatakan bahwa marhasnisme adalah marxisno jang: ditrapkan kepada 
ksadaan dan kondisi Indonesia, Sebagaimana marxisme Sendiri bukan 
hanja sekadar teori, bukan sekadar teori, bukan Sckafer teori ekonomi, . 

Duren sekadar 
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bukan sekadar teori sodjarah, Has ja sekadar teori politik, maksudnya, 
Tetepi lebih daripada teori jang aa, itu,itw tadi, marxisme adalah 
teori perdjoangan, | | | | ih | 
Marxisme adalah the La aiia theory untuk m mendjalanken perajoangen, 
Perdjcangan apa? Perdjpangan, sebagai Soudara-Sandara ketahui untuk 
menghentan menghanfyjurelobi. kan kapitali: Ime, perdjcangan untuk men- 5 
dirikan Soslalisme didunia Ani. Itu adalah nangkane. Tetapi diangan T 


lupa, marxisme adalah teori 'perdjoangan untux memimpin perdjoangan, 
untuk mendjalankan perdjoansan, Maka demikian pula marhaenisme bukan 
Sekadar political theory, tetapi adalah terutama, s cekali teori per Ajoa 
ngan., Saudara ingat, apa sebabnja saja mensadakan perdjoangen hi 
mamheaenis, | | | | | 
Hari-hari ini Saudara bisa batja didalam tiap-tiap : pak kane. 
tjukilan daripada"Dibawah Bendera Revolusi”, tjukilan dari tulisan: 
jang banjak termuat didalam kitab "Dibawah Bengara Revolusi", tuk 
lan jang berdjudul: “"Swadeshi dan mass o-akei di Indonesia". Karena 
pada waktu itu Egudar arambut ara, ai Indokensi ini ada beberapa kawa. 
jang mau mengadakan perdjoangan menentang imperialisme itu dengan 
Swadeshi pula. Karena di India Saudara-Saudara, dibawah pimpinan 
Mahatma Gandhi, Mahatma Gandhi mengadakan perdjoangan menentang 
imperialisme Inggris dengan gerakan Swadeshi, Sma erti inja sendiri, 
bukan? Deshi dari perkatacı desa, "atau negeri; TEENEI arti nja NGANG 
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ri sendiri, kampung sendiri, desa sendiri. na PE gerakan 
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' Swadeshi jang berupa torutana Sekai, menbuat bering-berang dengan 
kemampuan Sendiri, tenun sendiri, Maan ati aan tan aman sondiri, 
sesalanja itu sendiri, Swadeshi., | | | 
Karena perdjoangen Gandhi jang mondja alá nian Swedol hi itu Qi India 
berhasil Sendarg- Saudara, inperialismo Ingeris mekin lama makin lemah 
oleh pukulan-pukulan dari gerakan Swadoshi itu, di Indonesia lantas 
ada beberapa kawan jang aken nongintrodusir pula-perdjoangan setjara 
Swadeshi untuk menentang imperialisme Bolanda. Nah, disitu lantas 
Saja korsksi, Tidak risa di Indones ia diljalankan gore ikan $ Swadeshi 
untuk menghentjur-leburkan imeri: lisne Belanda, Dai itu Sauda 
bisa batja sekarang ini didalam tjukileh daripada "Dibawah RETEN 
Revolusi", "Swadeshi dan nas$a-aksi di Indonesia", Disitu saja 
Ajelaskan, Swadesit untuk menghantan imperialisme Inggris di Indis. 
tepat. Tetapi tidak tepat untuk menghantam inpCrialiSus Belanda ci. 
Indonesia, sebab imperialisme Inggris tidak gama dengan imperialis: 
Belanda, Terlalu pandjang kalau saja mesti ngotjoh perkara ini, atje 
Sadja artikel itu"Swadeshi dan massa-aksi di Indonesia", Pada pokci: 
nja saja tera angkan, Swadeshi adalah tepat untuk dipergunakan sebagai 
alat perdjoangan, tjara perdjoaxgan menente ang imperialisme Inggris 
di India, tetapi tidak topat untuk menghantan inperialisme Belanda 
al In Bardet ig ` N 


- b a 
di Indonesia, oleh karena imperialisme Belanda lain sifatnja, lain kz- 
rekternja, lain doelpuntnja, lain hakekatnja dgripada imperialisme ILG- 
ceris di India, 

Maka saja terangkan didalam tulisan itu, bahwa satu-satunja ajaLun E 
untu; menghantjur-leburiian imperialisme Belanda di Indonesia-ialah: ri- 
volutionaire massa- actie daripada kaum marhaen, daripada semua oranz 
melarat, orang ketjil, gabungkan mendjadi Satu g:lombang jang maha £ak-' 
Ti, Sasu gelombang revolusioner dan radikal, dihantamkan kepada imperi- 
alisme Belanda itu setjara massa-aksi janz hebat dan berdentam-dentam. | 
Ini, Saudara Saudara bisa batja didalam tulisan saja "Swadeshi dan Massa- 
aksi di Indonesia". | | | é 

Dari ursian itu Anya a- Sa audit “a bisa melihat, bahwa Marhaenisme, $ 
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jitu penggabungan semua orang-orang ketjil, penggabungan orang-orang 
ketiil dan melarat di Indonesia ini, tidsk perduli dia siap bening 
videk perduli dia adalah tari, tidak perit di cia adalah pàrta sK Ta 
etau Sarekat Rakjat, tidak perduli dia & dalah partai P.N.I», wing pir 
duli dia orang P.B.I., tidak perduli dari solorgan apapun, bahwa marhe- 
enisme itu adalah teori perdjoangan. Perdjoangan untuk menghantjur-lebur- 
ran imperialisme Belanda di Indonesia, perdjosngan wituk mendirikan so- 
sialisme di Indonesia, perdjoangan untuk menghantam nekolim, perdjsar nu 
Saudara-Saudara, bukan sekadar political theory. 
“Nah ini, djangan lupa, taudara-Saudara, maka Saja menghendaki Lan 
pada Seudara-Saudara sekalian dewasa ini, djangan lupa, bahwa marhaer:.- 
me itu masih tetap teori perdjoangan, guiding Star didalam. perdjdanza”, 
Karena itu saja ndak puas, kalau Saudara-Saudara itu tjuma, hai kaum 
merhasnis, bisa menulis -tentang marhasnisme, tetapi saja berkata, Aha. 
mpok Saudara-Saudara samai djambul wanen bitjara tentang mz arhaenisne, 
kalau Saudara tidak berdjoang, Saudara bukan mearhsenis sedjati. Apa 
lagi dalam taraf perdjsangan kita sekarang ini, Saudara-Saudaras taraf 
yerdjoangan kita sekarang adalah tentu taraf perdjoangen, bukan taraf 
duduk tenguk-tenguk, bukan teraf teori-tcorian sadja, bukan taraf se- 
kadar berfalsafah sambil ngelanun, tidak. Taraf Revolusi kita sekarang 
ini malahan adalah taraf berdjoeng. Teori Kira seka arang ini harus kita 
trapkan dal:.m NETE wangen. | | 
E Dulu kita telah mengadakan perdjoangan physical revolution, '45 
— 150, dulu kita mengadakan perdjoa angan Survival, kemudian kita me- 
sedakan Nana Seakan port onzan investment, kemudian kita mengada- 
kk pardjoangen Trikora, Sekarang kita mengadakan, mendjalankan per- 
ajoangan Dwikora ~ Sebagai tadi dikatakan oleh Saudara Surachman - 
serdidangun wsügnantan Nneo-koioniali9ne "MalaySia", Ja, berdioang 
-ita Sekarang ini, Saudara-Saudara, didalam perdjoangan jang sehebat- 
hebatnja, satu perdjoarzan hidup-mati, Saudara-Sfaudara, dan perdjow. 
unt Kk -menjelengzarakan sosialisme, perajoangan untuk mendik.- 


angan 
kan sosialisme. Berulang-ulang saja katakan, bahwa sosialisme 


djatun deri 


KW 0 
u BL) NAMA 


4 -7 -= 
; atuh dari langit, kita diam sadja, lantas sosialisme datang. Tidak 
d audara-Saudara, SOSialisme. harus diperdjoansgkan,: harus dibina, saja . 
“berkata, sosialisme tidak diatuh dari langit sebersi embun diwaktu ma- 
Jam. Saja ulangi lagi buat kesekian ratus kalinja, meskipun Marx ber- 
kata: Sosialisme, atau masjarakat SoSialisme adalah "eine historische 
Notwendigkeit", = historische Notwe ondigkeit artinja Satu hal jeng his- 
tòris, sotjara Sedjarah, notwendig artinja tidak boleh tidak mesti da- 
tang, tidak boleh “tidak mesti terdjadi: historische Notwendigkeit 
Sidak nolon tidak westi nanti datang sosialisme -, itu tidak berarti 
bahwa sosialisme itu datangnja tanpa perdjoangan. Sosialisue harus č 
perdjoangamn,. sosialisme harus dibina, dengan keringat, dengan Sexs. 
usaha, . dengan Segala penderitaan. Sosialisue harus didiriken, harus 
dibina, sosialisme harus diperdjoangkan. 


Ten dSaudara-Saudara kenal saja punja citaat, RKA dari sosialis 


Fritz / jane data: Tensftte beslist de mens. Tenslotte beslist de 


mens ariinja, achirnja manusialah, mahusia jang x aendjalankan, manusia 
jang mengadakan, manusia jang mengichiiarkan. Dalam agama Islan djuga ' 
ada begitu itu, bahwa achirnja manusia jang harus mengamalkan. Didalam 
agama Kristen pun ada: God ......bagaimana, de mens wikt, menusia jang 
harus perdjoangkan. | 
Engkau tidak bisa mendapat sosialidus apa pe 1djoangan, dan 
kita sekarang ini didalam Rerublik Jndonegia sedang berdjoang untuk 
mendirikan sosialisne, Maka djikelan engkau marhasnis sedjati, engkau 
harus berdjoang, berdjaang, berdjoarg, UNTUK mendirikan SoSialisne. 
Maka djikalau engkau marhaenis£ Sedjati,.cigkat harus. berdjoang,: ber- 
_đjoang, berdjoang, bukan. Kg anang katakanlah, tahu nerhacnisme apa tidak? 
Engkau harus berdjoang, Nah ini jang perlu saja tandakan: kepada 
Seudara-Saudara. | | | | | 
Nise alnja Saudara-Saudara, kita mau ea a neo- 

kolonialisme "Malaysia", kan ternjata, kita tidak bisa sekadar teori, 
teori, teori. Tidak, kita harus berdjoang, susun kekuatan Rakjat 
Indonesia dalem Dwikora, dan Dwikora kita gempurkan kepada neo-kolor. . 
lisme Malaysia” , boru kita bisa menundukkan Malaysia" ini Saudara- 
Saudara. ; | | riki | 

Demikian pula mendirikan sosialisme jang memang mendjadi tjita- 
tjita kita, bahkan mendjadi salah, satu unsur daripada marhaenisme, 
“bahkan untuk itu kita harus berdjoang, sesuai dengan perkataan Marx: 
jang sudah saja sitir tadi itu, -- tensiotte baslist de mens, jang 
dikatakan oleh Fritz Sternberg --, meskipun sosialisme adalah satu 
historische Notwendigkeit, kita tentang hal sosialisme tidak bisa 
moniliki atau nenerima atau mendapat sosialisme tanpa bekerdja, tanpa 
mendirikan pabrik, tanpa membuat djslan-djalan, tanpa menambah hasil 
produksi dari vada kita punja persarahan, tidak bisa. | 

| d| i Earera jitu 


N 
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Karena itu saja amat gonbira, bahwa tadi Saudara =- biapa? -- 
Martief Djemzin neW saja tjontoh daripada hasil karsmiys.hasil 
terjanja padi, jang katenja -- saja baru terima tjontohnja lho -—, 
katanja woman ih katanja produksinja lebih daripada padi. sawah. Pak 
Djarwo, se da, Pal Djaruo, karosas bolt ag Jang djuga.hiSa-tangsune 
djawab --, katanja rasanja nak, katanja planttijinja, umurnja pen” 
Wah, segala ini sama sekali Saudara-Saudara, baik, baik sekali. 1; 
ini jang saja harap, sebagai tempo hari saja menjatakan kegembirss: 
pa atas hasil karja Saudara Jagus, sekarang itu tambah kegembira. 
aja ini dengan hasil karja Saudara Martief Djemain, 

Wektu Saja menerima Pak Jagus dengan dia punja padi baru, Seja 
malahan — saking saja merasa gembira -- Sampzi saja berpantur-pantun, 
menjanji-njanji. Tahu tidak njanjian itu waktu itu? Jagus ada disitu, 
anggota-ang ggota DPA, Dewan Pertimbangan Agung, ada disitu, saking Sa- . 
ja genbiranja saja menjanji dan berpantun. Pantunnja besini:" | aa 

"Siapa bilang Saja orang Blitar, 

Saja ini orang Prambanan, 

Siapa bilang rekjat Indonesia lapar, 

Ranat.. Iudonepker by pns aan e 

Nah demikian pula sekarang ini, saja amat gembira terhadap 
kepada usaha Saudara Martief Djepain. Saja diminta kasi nana. Kasi 
nana apa ja, Pak Djarwo? ( Seorang nadirin mengusulkan deng zan suara 


lantang: Padi Marhaen - red). 2, setuaju, padi Marhaban, (Hadirin 
kemudian mengusulkan supaja Presiden menjanji = red). 
"lag bilang Saja dari Blitar, Be ak | p 
aja ini orang Bagelbn,. " | | pana a E | 
R bilang rakjat Indonesia lapar, EN PA ANG ng | | SRO 
Rakjat Indonesia kini memiliki padi Marhaer". | | 
Ja, namanja padi Marhaen. Njanjiannja begitu, namanja njanjie” 
"Borsukaria", Lantas ada refreinnja, hé, tjoba anak-anak itu, Bam- 
bang, Siti, Jul, Umi; Tuti, Sini, tjoba njanji.. : 
Saja njanjikan lagi, ja, lantas nanti anak-anak refreinnja. : 
(Presiden menjanji lagi Jan anak-anak lalu menjanjikan refrein- 
nja - Red). | Sa | | 
Dus, Sgudsra-Saudara, kita ini hibah. Jalam perdjoangan, dus 
marhaenismne,. djangan lupa, adalah teori perdjoangan. Perdjoangan se- 
ang ini menjusun sosialisme, membina sosialisme, mendirikan sosi- 
alisme, membanting-tuleng untuk mendirikan sosialisme. Perdjoangzan | 
untuk mengganjang neotolonialisne "Malaysia", Ada djuga, Saudara- — 
Saulara, jang salah utjapan, mengatakan "Malaysia", ja, ada, "Malaya 
sia": bukan, "Malaysia". an | 
= ` Marilah saja tjeritakan sedikit te ntang perdjoangan menentang 
#Iulaysia" itu. Ini sebabnja begini, Saudara-Saudara. Saudara tahu, 
| sii sżkaranr ini 
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sekarang ini Tun Razak sedang keliling dimana-mana, Tun dazak, un 
Aba Razak, "wakil perdana mnontosi" jang diramskan: "Malaysia", 


anutara lain dia Gatang di India. Dia bitjara dengan pemerintah India, 
antara lain dengan Perdana Menteri India, Tuan Shastri. Lantas Tuan 
nastri berkata: Ja, India akan Herespecteer Malaysia" ini sebagai 
“Satu negara jang berdaulat. Demikian pula Amerika, Anerika mengatakan, 
Merespecteer "Malaysia" jang berdaulat. Hhh, Malaysia" ada disitu, 
ini adalah negara jaag berdaulat. Kami Amerika harus menerima ini 
dvagai Satu fact. Itu berbeda dengan kita Saulara-Saudara, Djadi - 
arulnja, kita tidak mengakui "Ialaysia", malah Saja berkata, "Malar- 
Sia" itu adalah sebetulnja bagi kita 'non-existing", artinja tidak 
ada "Malaysia" itu. Kita tidak mau mengakui Satu negara jang didi” 
kan tidak Sesuai dengan kita punja afspraak dengan Tengku Adan; Rela 
dan Macapagal. | 
Saja dongan terus terang berkata pada orang Amerika, pokok 
kesalahan, pokok perselisihan antara kami, Republik Indonesia dengan 
kamu, Amerika Serikat, ialah bahwa kani tidak nau menerima, mengakui 
"islaysia", tetapi kamu dari mulanja telah berkata, "Malaysia" ada, 
Malaysia" harus direspecteer, "Malaysia" harus diakui ia punja 
Sovercignty, ia punja integrity, ia punja existcnce, jaitu adanja IG 
Malaysia, Saja berkata, kenapa kamu mengakui "Malaysia", kenapa? 


aa i Pata TN piya PRA 


Wé, 


a 
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asakan silakan Wengakui "Malaysia", Utk pulak tontu engkau akan 
orzonflik dengan Indonesia, Sebab Indonesia anti"”Malaysia", tidak 


TA 


nau mengakui "Malaysia", tetapi aa deri mulanja mengakui “Malay- P 
sia", menerima "Malaysia itu Papa Satu negara jang ada. 4 
Apa sebabnja Saudara-beulara? Ja , seb Zai kuratakan berulang-ulang | 

'Nslaysia "itu begi kita adalah PE tidak sesuai dengan afspraak, 
jaitu perdjandjian antara Sukarno-sengku Abdui Rahman-Macapagal, Ini 3 
sudah tot in den treure, artinja beratus-ratus kali saja ulangi: 
"alaysia" didirikan, Jiadaken tidak sesuai dengan Manila-isrecnent, 
tha kok Amerika mengakui "Malaysia", menerima "Malaysia". Kami tidak 
mau mengakui 'Malaysis", dus konflik antara engkau dengan kami. Kon- 
flik pendirian, konflik pendirian antara Amerika Serikat dan Indores.a. 
Demikian pula konflik pendirian antara India dan Indonesia, Indones: 
tidas mengakui "Malaysia", bahkan menentang "Malaysia", kamu. mengs- 
Malaysia", menerima "Malaysia", | 

Saudara-S3ul ara, ini perlu saja 1jelaskan kopada gd aya Sand 
ar sSuneja, terutama sekali Kader Pelopor Narhaenis mengerti betui- 
tul, bahwa perijoangan kita hendak menggempur "Malaysia" adalah | 
berdiri diatas dasar-dasar jang kuat. Malaysia" diadakan tidak sesuai | 
densan.Manila-4grgement, Saja djelaskan lagi kepada engkau, engkau 


pemuda-pemuda Jan pemudi-penual, apa menile-4Agrcement itu. Agreemang - | 
arsinja persetudjuan, Manila nama kotas Nah, Manida-Asrcement adalah Fad 


Densetudiuan jang 


- 10 - 


“porsoi sudjuan jang ditanda-tangani ai Manila. Persotudjuan antara Siapa 
deng an. siapa? Persetudjuan antara Sukarno-Maca zagal-Tengku Abdul : 
tahuan, Persetuijua nnja bagainana? Porse vudjuan jeng berbunji, bahwa 
akan Giadakan, katakanlah, monanja kepada rakjat Kelimantan Utara : 
Sovjara demokratis, Setudju apa tidak diadakan, "Malaysia", setjara 
“demokratis, Bahkan ditulis densan “jelas, jang Ainomakan domokratis 
Itu apa. Jang dinamakan demokratis ialah seperti prosedur jang ter- 
tulis, jeng digamblangken, jang diterangkan didalam resolusi FBB 1541, 
Djikalau kataku, kata Sukarno, -- teanda-tangan Sukarno, lho,. 
bahkan. ditanda-tangani oleh Macapagal, ditanda-tanzani pula oleh 
Tengku Abdul Rahman --, djikelau dengan penelitian, demokratis, pek. 
Kalimantan Utara pru "malaysia", maka indonesia akan menghormati to 
djadinja "Malaysia" dan akan mengakui "Malaysia" itu. Ini adalah di 
ajiku atas nana 105 djuta rakjat indonesia, djandjiku sobaza al Penir: 
Besar Revolusi Indonesia, djandjiku sebagai Presiden Republik Indo ci. 
djandjiku sebagai Pənjambung Lidah Rakjat Indonesia. Aku berdjandj iy 
Ojikalau rakjat Kalimantan Utara setjara demokratis suaranja pro | 
"ifalaysia", menerima diadakannja "Melaysia", maka aku berdjandji akun 
mengakui "Malaysia" itu. gai: | | 
Tetapi Saudara-Saudara mengetahui, bahwa Malaysia" itu didiri- 
ian tidak sesudah diadakan penclitian suara janz domokratis di Kali- 
mantan Utara.: Saudara tahu tjeritanja Mu iheluore ini jang disuruh 
menjelidiki kehendak rakjat Kalimantan Utara, sebelum selesai sudah 
bada tanggal 16 September "53 "Malaysia" didirikan. Oleh karena itu 
maka kami berkata. kami tilar mau mengakui "Malaysia" dang demikian : 


a OM 


itu,.cleh karena "Malaysia" ini did lirikan tidak sesuai dengen kchen- 


dak rakjat Kalimantan Utara Tidax Sotjara @emokratis suara mereka 
didenzsarkan, bahkan rakjat Kalima nten Utara menentang salenja < RS 
Malaysia ini. A | ` | 

Ina kck kari ini jang Gipersalahkan oleh Nekolim, kenapa Indone- 
sia tidak mau mengakui "Malaysia", kenapa Presiden Sukarno mau kon- 
frontasi terhadap kepada "Malaysia". lo saja ini tjura minta suraja 
Manila-Agreement itu dipenuhi. Kalau Manila-Agrsenent itu dipenu uh: `, 
setjera demokratis, rakjat Kalimantan Utara mengatakan dirinja pre | 
Noyaysia", saja tetap berijandji akan mengakui "Malaysia". Tetapi 
manakala rakjat Kalimantan Utara tidak dengan suara demokratis Ga? 
ngar suaranja, bahkan manakala rakjat Kalimantan Utara menentang 
adanja "Malaysia" itu, Sajapun atas nama ra akjat Indonesia 105 djuta | 
berkata, hantjur-ieburkanlan Malaysia" itu! 

Ija, lha engkau Anerika Salahmu itu lho, artinja salahmu mera 
samai ada konflik pendirian antara kami dengan engkau, kami Indone- 
sia densan kaz Amerika Serikat, ialah itu. Kami berkata "Malaysia" 
is non- egisiins, artinja non- uxisting itu tidak ada, kami anggap 


S 


sepi., 


- u A 


sepi hot is ar nist, UPN "Malaysia" diadakan Waak AESA dengan 
X ila-Agreenent. Kami tidak mau mengakui Malaysia" ini, lha kok 
| kamu mengakui "Malaysia". Begitu "Malaysia" diadakan oleh Nekolin, 
“kamu menzekui "Malaysia". Iha ini scalnja, Ejalinja engkau konflik 
dengan keni, kami menuduh engkau, engkau mengetahui bahwa kami, Abdul 
Rahman, ag berdjandji akan nergadakon penjelidikan jang demo= ` 
kratis di Kalimantan Utara, tetapi ternjata denokratis itu tidax di~ 
djalankan, kok engkau mengakui Malays: ia". Kema jang salah, Demikian 
pula India Saudara-Saudara, terus terang sadja sekareng ini ada kon- 
flik pendirian antara India dentan Indonesia mengenai. Malaysia" ini. 4 

Tetapi sebagai kita mengetahui dan kita sudah bertekad Sgudara- | 
Saudara, djangan. lagi konflik pendirian dengan satu, dua, tiga negara, 
meskipun dengan seluruh Nekolim kami tidak akan mundur, tidak aken 
gentar, tidak akan mundur setapak, tidak akan berkisar sedjari. Kiwa 
teruskan perdjoangan kita, inzat, perdjoangan kita untuk mengkantjur- 
leburkan neo-kolonialisme "Malaysia" itu. Pordjoangan, perdjcangan. 
perdjoangan 0) bukan tjuma tepuk-tangan dan suara pekik-pekik par- 
djoangan. al l 

Saja sekareng tanja ja, dari golongan Kadar Pelopor Marhaenis 
isu berapa prosen sudah mendjadi sukarelawan Dwikora, berapa? Disita 4 | 
21 Ajuta sukarelawan itu berapa ribu atau berapa juta daripada Pelo- | 
vot Marhaenis? Ja nanti dulu, né, Saudara Kus, Pelopor Maraacnis be- | 
repa Giunlahnja? Berapa, lima belas ribu? Seluruh Pelopor Marhaenis 
berana Gjuml 'ahnja? Satu dajuta Pelopor karuseni8. Ja, berapa Kartini? 
Tiga masa Pelopor, wanitanja tiga djuta. Lakinja berapa? Nah Endang 
3ulbi, berapa? Inem djuta, kata Saudari Indang sulbi, seluruh Pelopor D 
Narhasnis, laki dan perempuan. Fan dari Pedopor ilarhaenis enam djuta | sh 
ini kalau saja diberi satu djuta sukarslawan dan sukarelawati saja "Tg 
sudah senang Saudara-Saudara. Betul ini, kalau betul Pelopor Marhaenis » 
nenjumbangkan satu djuta sukarelawan buat perdjom mon kita konfrontasi 
Molaysia", barulah Saja bisa berkata, Pelonor Hari “2enis adelah mar- 
hacnis sedjati, bukan mamanis keliru Sardara-dYaudara, 

Demikian pula pembangunan sosialisme, soja pin ata suvaja Kader 
Pelopor Marhaenis djuza ucudjadi kader pembangunan Menata olah 
karena sosialisme adalah salah savu unsur dari»nada marhasnis . Mar- 
nacnisne ialah teori politik dan teori perdjoangan untuk ag, 
loburkan imperialisme dan untuk mendiriken satu nasjarakat jang adil 
dan makmur, jaitu masjarakat sosialis Indonesia. Djadi marnaenis 
sadjati adalah veljoang, pekerdja, pembanting vulang, pemeras ker: 
| untuk terdial2inja, untuk terselenggaranja sosialisme, Dan sebagai. 
kotekan berulang-ulang, sosialisme tidak bisa tanpa perdjoangan, 
datang dari langit, tetapi harus diberdjoangkam. Diperdjoangkah, 
diberdjoangkan dengan apa? . Bukan setjara massa-aksi revolusioner : 


menentang 
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tang kapitalismo sadja, jaitu pendjobolani tetapi. djuga sotjara 

-aksi revolusioner untuk menanam sosialis sma, membina sosialisme, 

1 revolusi adalah, kataku berulang-ulang, djsbol, tanan AjeboL, ta-. 

nan, djebol, tanan, Ajehol, tanan, tidak tjukup revolusi itu hanja men- 
djobol sadja. Revolusi adalah Satu Simfoni maha hebat antara pendiebolun 

| dan penanaman., | bea 

Nah ini đjangan lupa, hai marhacnis-narhacnis, menanam djugal : 
ngan Sekadar maSa-aksi anti kapitalis! Tanam, tanam, tanam, sekali 
tanam, Sebagainana tadi dikatakan oleh salah seorang pembitjara gtc 
olch saja sendiri, saja bergombira Saudara Mertief mengeluarkan pai 
ru, CiSamping Saja memerintahkan kepada Menteri Pertanian ager supaj: 

- paãi Marhaen ini dipopulerkan dikalangan kaum tani. Saja minta djuge 
Kader. Pelopor Marhaenis - jang laki maupun jang perempuan - pergi dju- '.4 
ga konada kaum-kaum tani mengandjur-andjurkan, bukan sadja nergandjur- 
andjurkan dengan mulut, tetapi djuga turut dengan kaum tani itu untuk | 
menanam padi Marhaen itu. Sebab menanam padi Marhaen gabenarnja adalek a 
Satu perdjoangan menanam Sosialisme, sebagaimana diuga djikelau ki- 
ta membuat lapangan terbang, djikalau kita membuat ajembatan, djikalau 

i membuat pabrik, itu adalah semuanja penanaman Sosialisme, | 

Ini disuramu ini duduk Pak Chaerul Saleh, Menteri jeng paling 

ranteng, Fak.Chaerul saleh. Fak Chaerul Saleh Saja tugaskan untuk dima- 2 

na-nana mendirikan pabrik-pabrik industri dasar, industri berat. Itu 
enuanja adalah penanaman Sosialisne, Yambikin pabrik besi di Tjilegon, 

sosialisme, membikin pabrik basi di Kalimantan, sosialisme, bikin 
pabrik semes Gi Gresik, soSialisne, bikin pabrik senen di Sumatra 

Utara, sosialisme3 bikin pabrik semen di Sulawesi Selatan sonialisne. 

Bankan Saudara-Saudara, aku berkata kepaña swasta? tempo hari 

itu, segala hasil bumi kita itu mbok kita exploitir untuk sosi gagaran, 

Kalau kita meras: aeras, meras misalnja Saudara-saudara, Ii ta-punja bus. 

buah mangsa atau buah-buah wawo, untuk peyadan ini kita export Ket a 

agar supaja, Saudara-Saulara, dengan export. juice sawo atau man 

ini kita mendapat devisa, sebenarnja itu adalah penanaman sosialis 

Karena sosialisme harus &itanan, dibina, diadakan, diperdjoangkan 

dengan kita-punja djerih-pajan, Eanja ajixalau kita bisa berdjoang, 

Snudara-Saudara, barulah kita bisa mendapat apa apa jang dikehan- 

daki oleh Ampera, jang diamanatkan oleh penderitaan rakjat. 

Maka buat malam ini, itulah saja tandaskan kepada Saudara-Sau udari, 


Carde Cu 


delan bahasa asingnja: evang selis van de daad, ~ evangelie itu apa, 


“ 


Saudara tahu apa ndak? The gospol : ia action, gospel, evangelie, Apa 

itu evangelie? Penjebaran berita, evangelie van do daad, penjebaran 

berita atau gita- gita, itu njanjian, Saudar a-Saudara,. njanjiat 

pudjian - ja, van de daad, daripa 24a, ara ul, laripata perbuatan, 

daripada action, daripada perbua tan, Ini “sudzra-faudara, sebetulnja 
x 


dilan taraf Revolusi kita sekarang ini jang harus di Ipanamitan benar- 
penar oleh kaum marhaenis: . a 


a Ur 


benar olch kaum marhaenis: het evangelie van de daad, gita, cita itu 
njanjian, gita.amal, gita perbuatan, gita perdjoangan, gita menâjebo. 
T dengan tenaga, gita menanam də ngan tenaga, gita memeras kita : punja 
Kerinrat, gita mengulub-ulur kita punja tenaga. Iv su adalah marhaen: 
me jans sedjati; marhaenisme jang sedjati tidak duduk #enguk-tongus 
Saulara—-S2udara, djuga bukan sekadar teori-tcorian, tidak. Ini sada 
Kevaran berulang-ulang, Maka. ajikalau Saudara-saudara ingin mendjadi 

marhaenis jang sedjati: action, perbuatan, perdjoangan, amal! Hanja 
ajikalau kita amalkan, maka segala bisa terujapai, 

Tadi saja mendapat utjapan Ajandji pra-Satya daripada Kader 
Pelonor Marhaenis, jang Gibatjakan oleh Guntur »ukarnoputra. Sebagai 
kegembiraan Saja, saja dje zug kenalanja Guntur, Saja Ajagus kepada 
dia itu, sebetulnja penzzemblensan , saja tidak akan elus-elus Guntur: 
Anakku jang bagus! Tidak. Saja djeguz Jia punia kepala, Kalau perlu, 
saja banting dia dibumi Saudara-?audaral | a 
Nah, demikian puia aku kepadamu, aku tidak akan an pakan 


kanu bunja kepala, meskipun engkau wanita jang tjantik, Saja tidak 
‘aten elus-elus, tidak, ene, tidak. Tetapi aku menghe adaki daripada- 


mu semuanja, ja jang wanita, ja jang leki-laki, action, action, action, 
perdjoanzan, amal, perbuatan, pemerasan keringat, pembantirzan tulang. 
Hanja itulah Saudara-Saudars, jang bisa membawa kive kepada tjita- 
tjita marhaenisme, Satu masjare Ikat sosialis Indonesia jang adil dan 
makmur, pemenuhan darivada Ampera, masjarakat sosialis Indonesia, Se-— 
suai dengan utjapan Ki Dalang: Gemah ripah loh djinawi, subur kang gar- 
wo vinandur, murah kang sarwo tinuku, poro kawulo ijeg rumagang ing 
came, aGol saking tjetjensilan, tebih saking laku djuti, etc., etc., | 
etC., enz., ONG. enZ. | in 

Berdjoanglah! Ja, tempo hari Saja dapat tulisan pandjang dari 
Pak Muchtar, utjapan dalang. (Pak Muchtar, Gubernur: Djawa Tengah, 
diminta naik kepodium untuk menirukan utjapan dalang - red). 

Ja, Saudara-Saudara, buat malam ini sekian Sadja, saja tadi 
telan berdjandji, insja Allah kalau saja bisa mensela-selakan diante- 
ra D ana jaan > Saja. jang bertubi-tubi, Saja akan memberi 
genblongan jang bergelombang. Djadi buat ini malam sekian, lain 
malam lagi, lain malam lag zi. Malahan saja berkata kepada Panitia, ka- 
sidak dapat Sempat disini, ja, mbok suka. ngclesot, ngelesot dima- 
saja"insja Allah akan bisa, akan mau menberi gemblengan, ` 


lau 
na, ditanah, | 
(Tadirin gemuruh: Besok talan, busuk malam! - red). 
Adjudan bilang kebetulan Pak, malam itu kosonz,. Nah, kalau 
osisu, begini. Insja Allah bosok malam lagi, disini. 
Ja, Marhaen sec... Marhaen seos) Marh2zen Sebarkan 
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Torima kasih. 


